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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses bermain lagu dolanan Uler
Cilik sebagai sarana interaksi sosial bagi anak usia 9-12 tahun di Dusun Sentolo Lor,
Kulon Progo, menggunakan metode kualitatif deskriptif. Tempat penelitian berada di
lingkungan Rukun Warga 07 Dusun Sentolo Lor, Kalurahan Sentolo, Kapanewon
Sentolo, Kabupaten Kulon Progo. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dokumentasi, serta triangulasi. Metode analisis data
menggunakan model Miles and Huberman yang melalui tiga tahap analisis data, yaitu
reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa lagu dolanan Uler Cilik dapat digunakan sebagai
sarana interaksi sosial yang menyenangkan bagi anak usia 9-12 tahun di Dusun
Sentolo Lor Kulon Progo. Hal tersebut dapat dilihat dari ekspresi keceriaan anak saat
menikmati proses interaksi sosial yang terjadi selama memainkan lagu dolanan Uler
Cilik. Dengan adanya kegiatan bermain lagu dolanan Uler Cilik, anak di lingkungan
Rukun Warga 07 Dusun Sentolo Lor dapat kembali bermain di luar ruangan dan
melakukan proses interaksi sosial bersama teman-teman seusianya, sehingga
mengurangi penggunaan gawai pada anak. Selain sebagai sarana interaksi sosial,
melalui kegiatan bermaian ini anak juga dapat belajar berbagai macam hal, seperti
melatih ketangkasan fisik, melatih konsentrasi, melatih kerja sama, melatih kepekaan
anak terhadap lingkungan sekitar, melatih mental dan kepercayaan diri, serta berbagai
macam manfaat lainnya.

Kata Kunci: Lagu dolanan, Interaksi sosial, Anak
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permainan tradisional merupakan permainan yang sudah dimainkan
secara turun-temurun. Pada tahun 2005, anak usia 9-12 tahun di RW 07,
Dusun Sentolo Lor masih sangat akrab dengan beraneka ragam permainan
tradisional. Pada saat itu, permainan tradisional masih sangat digemari.
Setiap sore anak-anak selalu berkumpul dan memainkan berbagai macam
permainan tradisional, mulai dari dhelikan, sepak sekong, pencok dodhok,
ingkling, ninini njaluk banyune, ancak-ancak alis, cublak-cublak suweng,
jamuran, dan masih banyak lagi.

Seiring dengan berjalanya waktu, permainan tradisional sudah mulai
jarang dimainkan. Masuknya gawai dalam keseharian anak mulai
melunturkan keinginan mereka untuk bermain di luar bersama teman-
temannya. Dengan adanya gawai, anak-anak cenderung banyak beraktivitas
di dalam rumah. Hal ini menyebabkan kurangnya interaksi sosial anak
dengan teman-teman seusianya. Selain itu, maraknya konten video atau
game pada gawai yang kurang atau bahkan tidak sesuai dengan anak-anak
akan berimbas pada psikologis anak yang cenderung menjadi anti sosial,
pemalas, dan bertempramen tinggi.

Kertergantungan terhadap gadget pada anak disebabkan karena
lamanya durasi dalam menggunakan gadget. Bermain gadget dengan durasi
yang cukup panjang dan dilakukan setiap hari, bisa membuat anak

berkembang ke arah pribadi yang antisosial. Dampak yang ditimbulkan dari
1



hal itu sebenarnya adalah dapat membuat anak lebih bersikap individualis
karena lama kelamaan menyebabkan lupa berkomunikasi dan berinteraksi
terhadap lingkungan di sekitarnya (Simamora, 2016).

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi
ketergantungan anak terhadap gawai adalah dengan cara mengenalkan
kembali permainan tradisional kepada anak-anak. Hal demikian
dikarenakan sebagian besar permainan tradisional melibatkan banyak
pemain, sehingga memungkinkan terjadinya proses interaksi sosial. Selain
itu permainan tradisional yang disertai dengan lagu juga akan membuat
anak dapat bermain dengan riang dan gembira bersama.

Permainan yang menggunakan lagu di dalam masyarakat Jawa biasa
disebut dengan istilah lagu dolanan. Dalam hal ini Soeroso berpendapat
bahwa lagu dolanan adalah lagu yang dipergunakan anak-anak untuk
bermain dengan aturan lagu sbb: 1 Laras slendro atau pelog, 2 Irama lancar,
3 Ritmis, 4 Dilagukan secara koor atau solo, 5 Tanpa iringan gamelan, 6 Sifat
gembira, 7 Mudah dihafal, 8 Bentuk tidak beraturan, 9 Hafalan/syair mudah
diucapkan, mudah dimengerti maksudnya, 10 Biasanya dinyanyikan di luar
rumah sebagai sarana bermain di sore hari, sedangkan di malam hari
biasanya dilaksanakan jam 20.00 terutama saat terang bulan (Soeroso,
1982:2).

Salah satu lagu yang dapat dimanfaatkan sebagai lagu dolanan adalah
lagu Uler Cilik. Lagu Uler Cilik merupakan lagu anak berbahasa Jawa ciptaan
Suliyani. Lagu tersebut ditetapkan sebagai peraih juara pertama pada ajang

Lomba Cipta Lagu Jawa di Kabupaten Kulon Progo, yang diadakan oleh



Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo pada tanggal 19 Maret 2019.
Tidak adanya kelanjutan dari penyelenggaraan lomba tersebut terhadap
lagu-lagu yang sudah ditetapkan sebagai peraih juara, mendorong peneliti
untuk mencoba memanfaatkan dan mengkreasikan lagu tersebut menjadi
lagu dolanan.

Dengan pemanfaatan lagu Uler Cilik sebagai lagu dolanan, diharapkan
nantinya lagu tersebut dapat dikenal luas dan dapat diterapkan sebagai
salah satu media pembelajaran yang menyenangkan bagi anak-anak.
Pemanfaatan lagu Uler Cilik menjadi lagu dolanan ini sebagai salah satu
wujud partisipasi peneliti dalam usaha pelestarian budaya permainan
tradisional, yang dahulu permainan tradisional merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari keseharian anak-anak suku Jawa.

Pemilihan lagu Uler Cilik dalam penelitian ini didasarkan bahwa
selama proses pembuatan lagu Uler Cilik, pencipta lagu selalu mengadakan
diskusi dengan peneliti untuk melakukan penyempurnaan rancangan awal
lagu yang telah dibuat. Dalam hal ini, peneliti bertindak untuk membuat
transkrip rancangan lagu yang masih dalam berbentuk oral (dinyanyikan
oleh pencipta lagu) ke dalam bentuk notasi angka serta notasi Jawa dalam
laras slendro. Dalam pembuatan lagu ini peneliti juga bertindak sebagai
pemberi saran untuk menyempurnakan melodi lagu, serta menyelaraskan
lirik lagu dengan melodi yang telah disempurnakan. Oleh karenanya, dapat
dikatakan bahwa dalam pembuatan lagu tersebut peneliti berperan sebagai
konsultan. Hal tersebut menjadi salah satu ketertarikan peneliti untuk

selanjutnya mengkreasikan lagu ini menjadi lagu dolanan.



Selain itu, pemilihan lagu ini sebagai lagu dolanan juga didasarkan
pada kesesuaian lagu ini dengan aturan lagu dolanan yang dikemukakan
Soeroso. Lagu ini mudah dinyanyikan, syair lagunya mudah dihafalkan,
serta melodi lagunya bersifat riang gembira. Konsep lagu dolanan Uler Cilik
akan mengkreasikan berbagai macam permainan di dalamnya, sehingga
anak tidak akan mudah bosan saat memainkannya. Selain itu konsep lagu
dolanan Uler Cilik juga dirancang untuk dimainkan oleh banyak pemain,
sehingga memungkinkan terjadinya proses interaksi sosial.

Beberapa penelitian terdahulu pernah mengangkat permasalahan
yang hampir sama. Ika Safitri pada tahun 2014 pernah melakuan penelitian
tentang pengaruh permainan tradisional jamuran terhadap perkembangan
ketrampilan sosial anak Usia Dini di TK Pertiwi 1 Tarubasan Karanganom
Klaten. Tiga tahun berikutnya, tepatnya pada tahun 2017 Ervina Eka
Subekti, Ferina Agustini, & Wawan Priyanto, pernah melakukan analisis
penerapan permainan tradisional Jawa Tengah dalam pembelajaran SD di
Kota Semarang. Pada tahun berikutnya, tepatnya tahun 2018 Aini Indriasih
juga melakukan penelitian tentang Efektivitas Permainan Tradisional
Dalam Mengembangkan Karakter Anak Usia Dini.

Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian
terdahulu di atas.

1. Perbedaan petama terletak pada lokasi penelitian, penelitian ini
dilakukan di dalam lingkungan masyarakat, sedangkan penelitian

sebelumnya dilakukan di lingkungan sekolah.



2. Perbedaan kedua terletak pada lagu dolanan yang dipergunakan,
penelitian ini menggunakan lagu dolanan baru, sedangkan penelitian
sebelumnya menggunakan lagu dolanan yang sudah ada.

3. Perbedaan ketiga terletak pada variabel yang diteliti, penelitian
sebelumnya belum pernah membahas tentang fungsi lagu dolanan
sebagai sarana interaksi sosial bagi anak usia 9-12 tahun (kelas 4-6 SD).

Dengan demikian merupakan peluang untuk penelitian dengan judul Lagu

Dolanan Uler Cilik Sebagai Sarana Interaksi Sosial Anak Usia 9-12 Tahun di

Dusun Sentolo Lor Kulon Progo sebagai kajian yang berbeda terhadap

penelitian-penelitian tersebut. Berdasarkan tiga perbedaan tersebut dapat

disimpulkan bahwa penelitian dengan judul Lagu Dolanan Uler Cilik Sebagai

Sarana Interaksi Sosial Anak Usia 9-12 Tahun di Dusun Sentolo Lor Kulon

Progo masih orisinal.

Melihat fenomena adanya kecenderungan anak terhadap gawai
tentunya menimbulkan keprihatinan, mengingat efek buruk yang dapat
ditimbulkan dari penggunaan gawai yang berlebihan. Salah satunya adalah
terhambatnya proses belajar anak melalui interaksi sosial dengan teman
seusianya. Melalui penelitian ini, peneliti akan mencoba mengajak anak-
anak usia 9-12 tahun di lingkungan RW 07 Dusun Sentolo Lor untuk
kembali bermain bersama di luar ruangan untuk memainkan lagu dolanan
Uler Cilik. Dengan adanya lagu dolanan Uler Cilik diharapkan dapat menjadi

sarana dan media belajar anak untuk berinteraksi dengan teman seusianya.



B. Rumusan Masalah
Melalui uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:.
1. Bagaimana proses penerapan lagu dolanan Uler Cilik sebagai sarana
interaksi sosial?
2. Bagaimana hasil penerapan lagu dolanan Uler Cilik pada anak usia 9-12
tahun di lingkungan RW 07 Dusun sentolo Lor?
C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui proses penerapan lagu dolanan Uler Cilik sebagai sarana
interaksi sosial.
2. Mengetahui hasil penerapan lagu dolanan Uler Cilik pada anak usia 9-
12 tahun di lingkungan RW 07 Dusun sentolo Lor.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini diharapkan peneliti lebih mengetahui
mengenai fungsi lagu dolanan sebagai sarana pembelajaran dalam
interaksi sosial.
2. Bagi Lembaga
Diharapkan penelitian ini nantinya dapat menjadi rujukan
penelitian sejenis selanjutnya yang mengangkat tentang media
pembelajaran melalui dolanan anak yang baru.
Diharapkan Penggunaan lagu dolanan baru sebagai media
pembelajaran juga dapat menjadi langkah revitalisasi dan pelestarian

budaya permainan tradisional.



3. Bagi Masyarakat
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membangkitkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya fungsi lagu dolanan sebagai
sarana bermain sambil belajar bagi anak, untuk menumbuhkan proses

interaksi sosial anak dengan lingkungannya.



